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Abstract
This study aims to determine the causes of decreasing/increasing performance of honorary
teachers in Panca Bhakti Sungai Raya vocational high school. The method used in this study
is to use a qualitative research approach. The source of the data in this study is the
economic subject teacher of Panca Bhakti vocational high school, amounting to 6 teachers.
The techniques used in data collection are direct observation techniques, direct
communication and documentary study techniques. While the data collection tools are
interview guidelines, observation and triangulation sheets. The data processing technique
uses qualitative analysis techniques. The results of the study are based on the results of
interviews and observations, and then analyzed. So, it can be concluded that the cause of the
increase or decrease in the performance of honorary teachers in Panca Bhakti Sungai Raya
vocational high schools is seen from the compensation factor with the following aspects:
Salary, Incentives, Allowance, and Facilities. Furthermore, the work motivation factors with
the following aspects: Internal motivation and external motivation From the results of
interviews with teachers and curriculum officers from the results of observations it can be
concluded that compensation and work motivation can increase and decrease the
performance of the honorary teachers.
Keywords : Performance of Honorary Teachers in Economic Subjects
PENDAHULUAN
Dalam mengembangkan sumber daya
manusiaserta tatanan kehidupan maka
diperlukan tenaga pendidikan yang profesional
sehingga menghasilkan kinerja yang sesuai
dengan tujuan kependidikan. Sesuai dengan UU
1945 tentang pendidikan dituangkan dalam
Undang-undang No. 20, Tahun 2003. Pasal 3
menyebutkan bahwa: Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.
Undang-undang RINomor 14 Tahun 2005
Pasal 1 ayat 1, menyatakan bahwa “Guru adalah
pendidikprofesional dengantugas utama
mendidik,mengajar, membimbing,mengarahkan,
melatih,menilai, dan mengevaluasipeserta didik
padapendidikan anak usia dinijalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah”.
Profesionalartinyapekerjaan atau kegiatan
yang dilakukan seseorang danmenjadi sumber
penghasilankehidupan yang memerlukan
keahlian, kemahiran atau kecakapan yang
memebuhi standar mututertentu serta
memerlukanpendidikan profesi
Dengandemikian,kedudukan guru sebagai
tenaga profesionalpada jenjang pendidikan
yangdiangkat sesuai dengan peraturan
perundang-undanganmemiliki tiga tugas utama
yaitudalam bidang pendidikan,penelitian,dan






memenuhikesamaan hakbagi setia warga
negaradalam memperoleh pendidikan yang
bermutu. Mengingatpentingnya
kedudukan,peran, dan fungsi guru selaku tenaga
pengajar,diperlukan kompensasi, motivasi kerja
dan kinerja demi peningkatan sumber daya
manusia yang berkualitas.
Menurun/meningkatnya kinerja seseorang
dipengaruhi beberapa faktor yaitu kompetensi,
kompensasi, motivasi kerja, pemberdayaan,
pembinaan sumber daya manusia, kepuasan
kerja, dan komitmen (Wibowo, 2016:271).
Namun dari hasil observasi peneliti bahwa
faktor kompensasi dan motivasi kerja menjadi
fokus dalam penelitian ini. Faktor kompensasi
terdiri dari beberapa aspek, kompensasi
langsung terdiri dari  gaji/upah, insentif/bonus
dan kompensasi tidak langsung meliputi
tunjangan dan fasilitas. Sedangkan faktor
motivasi kerja terdiri atas motivasi internal yang
merupakan dorongan dari dalam diri seseorang
dan motivasi eksternal merupakan dorongan dari
luar seseorang.
Dari hasil observasi peneliti pada saat
kegiatan PPL, bahwa guru mengeluh dengan
kompensasi yang dirasa rendah bagi mereka dan
kurang memenuhi kebutuhan ekonomi yang
semakin lama semakin meningkat, sehingga
menurunkan motivasi guru untuk mengajar,
jenuh dengan pekerjaan, dan merasa dikejar-
kejar menyelesaikan materi pelajaran yang
diajarkan padahal selama ini kewajiban guru
honor sama dengan guru pegawai negeri akan
tetapi hak-haknya belum diperhatikan
pemerintah daerah. Hal tersebut akan
menurunkan motivasi kerja guru dan akan
menurunkan kinerja guru.
METODE PENELITIAN
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan,
dan manfaat penelitian, maka di dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan metode penelitian ini
menggunakan metode deskriptif
Menurut Komariah, 2013: 33), bahwa
“Pendekatan kualitatif adalah suatu paradima
penelitian untuk mendeskripsikan peristiwa,
pelaku, orang, ataupun keadaan pada tempat
tertentu secara rinci dan mendalam dalam
bentuk narasi”.
Menurut Darmawan (2013:127). “Metode
penelitian adalah cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mendapatkan data dan informasi
mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti”.
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif. Menurut Arikunto
(dalam Darmawan, 2013:134), “Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang
dimaksudkan mengumpulkan informasi
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat
penelitian dilakukan”.
Menurut Darmawan (2013: 134)
menjelaskan bahwa ”Tujuan dari penelitian
deskriptif adalah untuk membuat penjelasan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah
tertentu”.  Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah peneliti ingin menjelaskan dan
memaparkan secara objektif mengenai “Studi
Kinerja Guru Honorer Mata Pelajaran Ekonomi
Pada SMKS Panca Bhakti Sungai Raya
Kabupaten Kubu Raya”.
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada SMKS
Panca Bhakti Sungai Raya dengan alasan bahwa
permasalahan tersebut teradi pada saat peneliti
melaksanakan Program Pengalaman Lapangan
(PPL) pada sekolah tersebut sehingga peneliti
lebih mudah dalam melakukan penelitian.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian ini memaparkan data
penelitian tentang faktor kompensasi dan faktor
motivasi kerja yang menyebabkan menurun atau
meningkatnya kinerja guru honorer pada SMKS
Panca Bhakti Sungai Raya yang diperoleh
melalui hasil wawancara dan hasil observasi.
Wawancara dilakukan pada guru mata pelajaran
ekonomi yang berjumlah 6 orang, yang terdiri
dari 6 orang guru perempuan. Adapun
pelaksanaan wawancara dilaksanakan pada hari
senin-jumat pada tanggal 15 Mei – 07 Juli 2018
saat jam istirahat.
3Kompensasi
Berdasarkan data hasil wawancara dan
observasi dengan guru honorer mata pelajaran
ekonomi SMKS Panca Bhakti Sungai Raya
sebagai berikut.
Data tersebut menunjukkan bahwa
sebanyak 64% guru menurun karena gaji, 100%
kinerja guru honorer meningkat jika terdapat
pemberian insentif, 67% kinerja guru menurun
karena tidak tidak mendapatkan tunjangan, dan
100% kinerja guru honorer meningkat jika
mendapatkan tunjangan.
Motivasi Internal
Berdasarkan data hasil wawancara dan
observasi dengan guru honorer mata pelajaran
ekonomi SMKS Panca Bhakti Sungai Raya
sebagai berikut.
Data tersebut menunjukkan bahwa 83%
guru honorer kurang bersemangat saat
menghadapi tugas berat, 50% guru honorer
bekerja secara mandiri, 100 % guru selalu
menyelesaikan materi sesuai dengan perangkat
pembelajaran, 100% guru honorer selalu
berusaha mengerahkan kemampuannya untuk
mencapai tujuan kependidikan dan tujuan
sekolah, 100% guru honorer selalu memberikan
umpan balik atas apa yang mereka kerjakan,
67% guru honorer terkadang kurang
bersemangat ketika kelelahan, 83% guru honorer
bersemangat ketika menggunakan metode baru
dalam mengajar, 83% guru honorer selalu
berusaha mencapai prestasi terbaik, dan 100%
guru honorer selalu mengutamakan
keberhasilan.
Motivasi Eksternal
Berdasarkan data hasil wawancara dan
observasi dengan guru honorer mata pelajaran
ekonomi SMKS Panca Bhakti Sungai Raya
sebagai berikut.
67% dari 6 guru honorer selalu bekerja
keras untuk memenuhi kebutuhan hidup dan
kebutuhan kerja mereka, 83% dari 6 guru
ekonomi lebih giat kerja ketika
mendapatkan pujian dari kepala sekolah,
100% guru ekonomi bekerja lebih giat
ketika mendapatkan perhatian dan
penghargaan, dan 100% guru honorer
mengatakan bahwa mereka mendapatkan
dukungan dari kepala sekolah untuk
meningkatkan keterampilan kinerja.
Pembahasan
Faktor Kompensasi Mempengaruhi Menurun
atau Meningkatnya Kinerja Guru Honor
Gaji
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 15
Mei – 7 Juni 2018 dengan guru mata pelajaran
ekonomi SMKS Panca Bhakti Sungai Raya,
menyatakan bahwa “Gaji yang mereka terima
merupakan penilaian atas kinerja mereka, akan
tetapi gaji yang mereka terima belum sesuai
dengan apa yang mereka kerjakan hal tersebut
dikarenakan bahwa kewajiban sama saja dengan
guru PNS namun gaji guru honor kecil
sedangkan kebutuhan kerja banyak dan mereka
harus membuat perangkat pembelajaran dan
print out dengan uang sendiri sedangkan kita
menerima gaji hanya sesuai jam pelajaran. Oleh
sebab itu, harus bekerja atau memulai usaha
sampingan sehingga terkadang membuat tidak
semangat karena kelelahan”.
Hal tersebut sejalan dengan hasil
wawancara pada hari rabu, tanggal 07 Juni 2018
dengan Waka Kurikulum SMKS Panca Bhakti
Sungai Raya menyatakan bahwa “Gaji diukur
dengan hasil kinerja dan ada beberapa guru yang
bekerja di luar seperti bekerja di mini market,
menjual barang melalui via online serta untuk
perangkat pembelajaran dikhususkan untuk print
out sendiri”.
Insentif
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 15
Mei – 7 Juni 2018 dengan g uru mata pelajaran
ekonomi SMKS Panca Bhakti Sungai Raya,
menyatakan bahwa “Dengan adanya pemberian
bonus tambahan maka mereka akan merasa lebih
diperhatikan dan dinilai serta akan mendorong
semangat lebih giat lagi untuk bekerja. akan
tetapi permasalahannya adalah tidak pernah ada
pemberian bonus untuk guru berprestasi”.
Hal tersebut sejalan dengan hasil
wawancara pada hari rabu, tanggal 07 Juni 2018
dengan Waka Kurikulum SMKS Panca Bhakti
Sungai Raya menyatakan bahwa “Tidak pernah
ada pemberian insentif atau bonus tambahan
untuk guru berprestasi”.
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Berdasarkan hasil wawancara tanggal 15
Mei – 7 Juni 2018 dengan guru mata pelajaran
ekonomi SMKS Panca Bhakti Sungai Raya,
menyatakan bahwa “Dengan adanya tunjangan
mereka terdorong untuk bekerja lebih giat lagi
hal tersebut karena mereka merasa diberi
perhatian oleh atasan, tanggungjawab akan
bertambah, merasa diawasi, merasa dibayar
lebih dan dihargai serta tidak ingin kinerjanya
sama dengan yang belum mendapatkan
tunjangan”.
Namun dari hasil observasi untuk tunjangan
sertifikasi ada 2 orang guru ekonomi yang
mendapatkannya sedangkan 4 guru ekonomi
lainnya tidak mendapatkan tunjangan sertifikasi
dan 1 guru yang mendapat tunjangan wali kelas.
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara
pada hari rabu, tanggal 07 Juni 2018 dengan
Waka Kurikulum SMKS Panca Bhakti Sungai
Raya menyatakan bahwa  “Ada 2 guru mata
pelajaran ekonomi yang sudah sertifikasi, 1 guru
mendapat tunjangan wali kelas. Sedangkan
untuk tunjagan hari raya diberikan kepada
semua guru”
Selain itu kebutuhan juga belum terpenuhi
hal tersebut dilihat dari banyaknya guru yang
harus bekerja di luar untuk penghasilan
tambahan karena penghasilan mengajar hanya
cukup untuk kebutuhan sehari-hari sedangkan
masih banyak kebutuhan lain.
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 15
Mei – 7 Juni 2018 dengan guru mata pelajaran
ekonomi SMKS Panca Bhakti Sungai Raya,
menyatakan bahwa “Jika dilihat dari gaji
tentunya tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari, namun seperti yang
diketahui bahwa banyak kebutuhan yang harus
dipenuhi sehingga kita perlu mencari pekerjaan
sampingan”.
Fasilitas
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 15
Mei – 7 Juni 2018 dengan guru mata pelajaran
ekonomi SMKS Panca Bhakti Sungai Raya,
menyatakan bahwa “Bahwa dengan adanya
pelatihan yang diberikan pihak sekolah akan
meningkatkan kinerja guru karena dengan
adanya pelatihan bagi guru akan menambah
keterampilan dan pengetahuan guru serta
meningkatkan kualitas guru dalam mengajar
serta penggunaan media pembelajaran.
Namun, kendala yang dihadapi bahwa
jarang sekali pelatihan dilakukan terhadap
semua guru paling hanya satu guru saja yang
mengikuti pelatihan dan itupun guru yang
mengikuti pelatihan adalah guru yang sama
setiap tahunnya.
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara
pada hari rabu, tanggal 07 Juni 2018 dengan
Waka Kurikulum SMKS Panca Bhakti Sungai
Raya menyatakan bahwa “terdapat pelatihan
untuk meningkatkan keterampilan guru, dan
biasanya hanya perwakilan satu guru saja untuk
setiap guru kelompok ekonomi dan bisnis”.
Faktor-faktor yang disebutkan diatas
sejalan dengan pendapat Wibowo, bahwa
“Kesalahan dalam menerapkan sistem
penghargaan akan berakibat timbulnya
demotivasi dan tidak adanya kepuasan kerja di
kalangan pekerja. Apabila hal tersebut terjadi
dapat menyebabkan turunnya kinerja baik
pekerja maupun organisasi. Sistem mana yang
dirasa tepat untuk memberikan kompensasi
kepada pekerja dengan harapan dapat
meningkatkan kinerja dan menumbuhkan
kepuasan kerjanya (Wibowo, 2016: 289)
Faktor Motivasi Kerja Mempengaruhi
Menurun atau Meningkatnya Kinerja Guru
Honor
Motivasi Internal
Tanggungjawab guru dalam melaksanakan
tugas
Tanggung jawab guru dalam hal ini adalah
semangat dalam mengerjakan tugas dan selalu
mandiri dalam mengerjakan tugas. Tugas yang
berat membuat kurang semangat bekerja.
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 15
Mei – 7 Juni 2018 dengan guru mata pelajaran
ekonomi SMKS Panca Bhakti Sungai Raya,
menyatakan bahwa  “Terkadang kurang
bersemangat dalam menghadapi tugas yang
berat karena selain mengajar juga ada guru yang
bekerja di mini market, antar jemput anak ke
sekolahan dan mempunyai usaha sendiri
sehingga merasa kelelahan”.
Kemudian berdasarkan hasil wawancara
tanggal 15 Mei – 7 Juni 2018 dengan guru mata
pelajaran ekonomi SMKS Panca Bhakti Sungai
5Raya, menyatakan bahwa “Terkadang meminta
bantuan guru lain ketika kurang mengerti terkait
dengan tugas yang dikerjakan misalnya seperti
menyusun perangkat pembelajaran.
Melaksanakan tugas dengan target yang jelas
Melaksanakan tugas dengan target yang
jelas dalam penelitian ini adalah selalu berusaha
menyelesaikan materi tepat waktu sesuai dengan
perangkat pembelajaran yang telah dibuat.
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 15
Mei – 7 Juni 2018 dengan guru mata pelajaran
ekonomi SMKS Panca Bhakti Sungai Raya,
menyatakan bahwa “Selalu berusaha
menyelesaikan materi tepat waktu meskipun
terkdang sulit untuk menyelesaikan materi yang
terkadang banyak kendala seperti adanya libur
nasional, kegiatan sekolah dan belum lagi
kejadian yang tidak terduga”.
Hal tersebut sejalan dengan hasil
wawancara pada hari rabu, tanggal 07 Juni 2018
dengan Waka Kurikulum SMKS Panca Bhakti
Sungai Raya menyatakan bahwa “Kendala yang
dihadapi untuk menyelesaikan materi sesuai
dengan perangkat pembelajaran yaitu hari libur
nasional, kegiatan OSIS, dan kegiatan
extrakurikuler sekolah”
Memiliki tujuan yang jelas dan menantang
Memiliki tujuan yang jelas dan menantang
dalam penelitian ini yaitu berusaha mengerahkan
kemampuan yang ada pada diri sendiri untuk
mencapai tujuan kependidikan dan tujuan
sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 15
Mei – 7 Juni 2018 dengan guru mata pelajaran
ekonomi SMKS Panca Bhakti Sungai Raya,
menyatakan bahwa “Akan berusaha agar tujuan
kependidikan dan tujuan sekolah tercapai karena
hal tersebut sudah menjadi kewajiban bersama”.
Ada umpan balik atas hasil pekerjaan
Ada umpan balik atas hasil pekerjaan dalam
penelitian ini adalah guru memberikan umpan
balik atas apa yang hasil pekerjaan yang mereka
lakukan terkait dengan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 15
Mei – 7 Juni 2018 dengan guru mata pelajaran
ekonomi SMKS Panca Bhakti Sungai Raya,
menyatakan bahwa “Mereka memberikan
umpan balik atas hasil pekerjaan seperti
mengevaluasi hasil belajar, prestasi siswa di
dalam kelas, memberikan tugas tambahan atau
pengayaan kepada siswa yang memiliki nilai
dibawah KKM”.
Hal tersebut sesuai dengan hasil
penilaian/supervisi yang dilakukan oleh Waka
Kurikulum bahwa semua guru mata pelajaran
ekonomi melakukan umpan balik terhadap hasil
belajar siswa”.
Memiliki perasaan senang dalam bekerja
Memiliki perasaan senang dalam bekerja
dalam penelitian ini adalah selalu semangat dan
senang ketika menjalankan tugas dan semangat
menggunakan metode pembelajaran yang baru.
Adanya aktivitas atau pekerjaan lain akan
membuat kelelahan dan kurang semangat.
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 15
Mei – 7 Juni 2018 dengan guru mata pelajaran
ekonomi SMKS Panca Bhakti Sungai Raya,
menyatakan bahwa “Terkadang kurang
semangat dan senang hal tersebut dikarenakan
oleh tugas di sekolah banyak namun juga ada
tugas di rumah, dan apalagi ketika ada
permalasalahan di rumah tentu mengurangi rasa
semangat”.
Namun, disamping itu ada 1 guru yang
selalu semangat. Hal itu sejalan dengan
pernyataan guru mata pelajaran dasar-dasar
akuntansi kelas X AK, yaitu “Selalu
bersemangat dan senang karena saat mengajar
harus semangat agar siswa juga ikut semangat
dan senang untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran”. Hal tersebut didukung oleh hasil
penilaian suvervisi yang dilakukan oleh Waka
Kurikulum.
Selanjutnya yaitu semangat dalam
menggunakan metode pembelajaran baru,
namun tidak semua guru menggunakan metode
baru, ada juga guru yang menggunakan metode
yang selalu sama ketika mengajar.
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 15
Mei – 7 Juni 2018 dengan guru mata pelajaran
ekonomi SMKS Panca Bhakti Sungai Raya,
menyatakan bahwa “Selalu semangat dalam
menggunaka metode baru dalam mengajar hal
tersebut karena dengan metode baru harapannya
meningkatkan semangat belajar siswa, selain itu
agar siswa tidak bosan dengan metode yang
6sama dan guru mesti selalu kreatif sehingga
metode yang digunakan mampu meningkatkan
hasil belajar”.
Namun tidak semua guru senang
menggunakan metode baru, hal tersebut sejalan
dengan pernyataan guru kewirausahaan kelas XI
PM, bahwa “Lebih senang menggunakan
metode lama dan tidak ingin mencoba metode
baru”.
Hal ini sesuai dengan hasil
penilaian/supervisi yang dilakukan oleh Waka
Kurikulum bahwa terdapat 5 guru menggunakan
metode baru dalam mengajar dan 1 guru yang
tidak menggunakan metode baru dalam
mengajar.
Selalu berusaha untuk mengungguli orang
lain
Adapun selalu berusaha untuk mengungguli
orang lain dalam penelitian ini adalah selalu
berusaha untuk mencapai prestasi terbaik.
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 15
Mei – 7 Juni 2018 dengan guru mata pelajaran
ekonomi SMKS Panca Bhakti Sungai Raya,
menyatakan bahwa “Selalu berusaha untuk
mencapai prestasi terbaik karena jika tidak maka
sebagai guru honor di  sekolah swasta bisa saja
kita digantikan oleh orang lain”.
Namun berbeda dengan pernyataan guru
mata pelajaran  kewiraausahaan kelas XI PM,
yaitu “Tidak terlalu berambisi untuk mencapai
prestasi terbaik permasalahannya seperti apapun
kita kerja tidak ada reward  atau pemilihan guru
berprestasi”.
Diutamakan prestasi dari apa yang di
kerjakan
Diutamakan prestasi dari apa yang
dikerjakan dalam penelitian ini adalah
keberhasilan dalam bekerja. Keberhasilan dalam
mendidik adalah tugas utama seorang guru.
Seorang guru harus selalu berusaha mendidik
siswanya.
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 15
Mei – 7 Juni 2018 dengan guru mata pelajaran
ekonomi SMKS Panca Bhakti Sungai Raya,
menyatakan bahwa “Keberhasilan adalah hal
yang utama, apalagi itu adalah keberhasilan
dalam mendidik siswa karena jika nilai siswa
banyak yang tidak tuntas maka guru sendiri
yang merasa malu dan kecewa”.
Motivasi Eksternal
Selaluberusahauntuk memenuhi kebutuhan
hidup dan kebutuhan kerja.
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 15
Mei – 7 Juni 2018 dengan guru mata pelajaran
ekonomi SMKS Panca Bhakti Sungai Raya,
menyatakan bahwa “Selalu bekerja keras untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan
kerja, karena jika tidak bekerja keras akan sulit
memenuhi kebutuhan hidup”.
Hal tersebut dibuktikan dengan bekerja di
tempat lain, terdapat 4 guru yang memiliki
pekerjaan sampingan selain menjadi guru di
SMKS Panca Bhakti Sungai Raya.
Namun ada juga guru mata pelajaran
ekonomi terkadang saja bekerja keras. Hal itu
sejalan dengan pernyataan WA dan RN, yaitu
“kadang bekerja keras saat banyak kebutuhan,
banyaknya kerjaan, dan sekedar untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari”.
Senang memperoleh pujian dari apa yang
dikerjakan
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 15
Mei – 7 Juni 2018 dengan guru mata pelajaran
ekonomi SMKS Panca Bhakti Sungai Raya,
menyatakan bahwa “Senang memperoleh pujian
dan lebih giat bekerja hal tersebut dikarenakan
mendapatkan perhatian dan merasa diapreasiasi
serta meningkatkan semangat bekerja.
Bekerja dengan harapan ingin memperoleh
perhatian dari teman dan atasan
Setiap orang menginginkan apresiasi dari
teman atau atasa atas apa yang di kerjakan.
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 15 Mei –
7 Juni 2018 dengan guru mata pelajaran
ekonomi SMKS Panca Bhakti Sungai Raya,
menyatakan bahwa “perhatian dan penghargaan
atas prestasinya akan membuat mereka lebih giat
lagi dan semangat untuk bekerja karena untuk
mempertahankan kinerjanya agar lebih baik
lagi”.
Selanjutnya yaitu mendapatkan dukungan
kepala sekolah dalam pengembangan
keterampilan dan pengetahuan guru. Hal ini
senada dengan pernyataan guru mata pelajaran
ekonomi, yaitu “Kepala sekolah selalu
7mendukung dalam kegiatan pengembangan
keterampilan dan pengetahuan guru”. Namun
terkadang permasalahannya adalah ketika ada
kegiatan harus melalui ketua yayasan. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara pada hari rabu,
tanggal 07 Juni 2018 dengan Waka Kurikulum
SMKS Panca Bhakti Sungai Raya menyatakan
bahwa “Kepala sekolah selalu mendukung
kegiatan pengembangan keterampilan guru,
namun terkadang sangat sulit mendapatkan ijin
dari ketua yayasan”.
Faktor-faktor tersebut sejalan dengan
pendapat Wibowo (2016: 321) yang
menyatakan, bahwa “Motivasi seseorang untuk
melakukan kegiatan muncul karena merasakan
perlunya untuk memenuhi kebutuhan. Pekerja di
satu sisi melakukan pekerjaan mengharapkan
kompensasi untuk pemenuhan kebutuhannya
dan di sisi lainnya untuk mencapai tujuan
pribadinya untuk mewujudkan prestasi kerjanya.
Apabila pekerja mempunyai motivasi untuk
mencapai tujuan pribadinya, maka mereka harus
meningkatkan kinerjanya. Dengan demikian,
meningkatnya motivasi kerja akan




Berdasarkan hasil penelitian dan
pengolahan data, maka dapat disimpulkan
bahwa kompensasi mempengaruhi menurun atau
meningkatnya kinerja guru honorer melalui gaji,
insentif, tunjangan dan fasilitas. Kompensasi
menurunkan kinerja guru karena gaji pokok
yang mereka terima  belum sesuai dengan tugas
dan prestasi kerjanya, kemudian tidak terdapat
pemberian insentif untuk guru berprestasi.
Selanjutnya, kompensasi meningkatkan kinerja
guru dengan adanya tunjangan karena setelah
mendapatkan tunjangan tentunya kinerjanya
harus lebih baik daripada guru honor yang tidak
memperoleh tunjangan serta bekerja keras.
Kemudian, setiap adanya pelatihan perwakilan
dari kelompok ekonomi dan bisnis hanya satu
orang saja dan yang mengikuti pelatihan tersebut
adalah orang yang sama setiap tahunnya.
Sedangkan motivasi kerja mempengaruhi
menurun atau meningkatnya kinerja guru
melalui motivasi internal dan motivasi eksternal.
Motivasi internal menurukan kinerja guru dilihat
dari motivasi internal yaitu guru kadang-kadang
tidak bersemangat atau kelelahan jika ada tugas-
tugas yang berat. Kemudian, mereka
bersemangat ketika menggunakan metode baru
yang mereka dapatkan, tidak pernah adanya
pemilihan guru berprestasi sehingga guru
bekerja biasa saja tanpa adanya persaingan
untuk lebih unggul. Sedangkan motivasi
eksternal meningkatkan kinerja guru yaitu
mereka selalu bekerja keras untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan kebutuhan kerja.
Selanjutnya, mereka lebih giat bekerja ketika
mendapatkan pujian dari kepala sekolah.
Selanjutnya, perhatian dan penghargaan
membuat mereka  terdorong merasa
mendapatkan perhatian dan dihargai, serta
dukungan kepala sekolah meningkatkan
semangat bekerja mereka.
Saran
Adapun saran yang ini penulis sampaikan
setelah melaksanakan penelitian ini antara lain,
yaitu kepada pihak sekolah, karena menurun
atau meningkat kinerja guru honorer yang
diakibatkan faktor kompensasi hendaknya pihak
sekolah memperhatikan kesejahteraan guru
dengan meningkatkan gaji, perlu adanya insentif
untuk guru berprestasi, dan memfasilitasi
program pelatihan untuk semua guru, serta
menyediakan fasilitas berupa printer untuk print
out perangkat pembelajaran.Pihak sekolah
hendaknya meningkatkan motivasi kerja guru
honor dengan memberikan perhatian atau
penghargaan bagi guru berprestasi, serta
mendukung untuk pengembangan pengetahuan
dan keterampilan guru honor.
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